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Perbaiki Layanan, Baru Naikkan Tarif
aikan L al para konsumen karena hingga persen aktivitas ekonomi ada lompok rumah tangga kode Perumda PAM Jaya Arief Nas-
Ken . tarif air . saat ini masih banyak keluhan  di Jakarta, ternyata tetap me- tarif 2A1 yaitu rumah tang- rudindalam keterangan resmi-
PAM jangan sampal  dari warga pengguna layanan miliki ketimpangan yang cu- ga sangat sederhana dan 2A2 nya di Jakarta, Minggu.
air bersih. kup tinggi di antara kota-kota rumah tangga sederhana. la  mengatakan
menambah beban Ia menjelaskan bahwa efek lain di Indonesia. Kondisi tim- Pelanggan yang mendapatkan komoditas lain mengalami ke-
masyar akat Iakarta domino dari kenaikan tarif ini  pang ini lanjut Rio, ja- KAS akan memperoleh naikan setiap tahun, tarif air di
sebenarnya bisa diminimalkan ngan diperparah lagi bantuan berupa tarif Jakarta justru stagnan selama
khususnya kalangan dengan optimalisasi pelayanan  dengan kebijakan-kebi- promo. Bagi pelanggan 17 tahun, sejak 2007 sampai
MBR. air bersih itu sendiri. Dengan jakan yang merugikan 2A1 akan mendapatkan 2024 ini. Perumda, kata Arief,

JAKARTA - PAM Jaya mesti
memperbaiki layanan dulu
sebelum menaikkan tarif. De-
sakan ini disampaikan anggo-
ta Komisi B DPRD Jakarta Dwi
Rio Sambodo. Dia menyata-
kan, ketika Perumda PAM Jaya
menaikkan tarif air bersih ha-
rus sudah ada perbaikan pela-
yanan serta tidak membebani
masyarakat  berpenghasilan
rendah (MBR).

“Kenaikan tarif air PAM ini
jangan sampai menambah be-
ban masyarakat Jakarta khu-
susnya kalangan MBR,” kata
Rio saat dikonfirmasi di Jakar-
ta, Minggu. Menurut dia, ke-
naikan tarif juga harus dibare-
ngi dengan pelayanan kepada

demikian yang menjadi per-
soalan mendasar tentang pe-
layanan air bersih yang selalu
dikeluhkan oleh warga tidak
terjadi lagi. Warga sering me-
ngeluh air kadang kecil juga ti-
dak jernih.

Selain itu kata Rio, kenaikan
tarif air PAM ini jangan sampai
menambah beban masyarakat
Jakarta khususnya kalangan
MBR, untuk itu harus ada pe-
metaan tuntas tentang peneri-
ma manfaat pengguna air ber-
sih. Dari pemetaan tersebut,
kita bisa menentukan kondi-
si ekonomi pengguna, mana
yang sangat tidak mampu atau
sebaliknya.

Rio menambahkan, mes-
kipun menyandang gelar kota
megapolitan yang hampir 70

masyarakat khususnya

tarif flat sebesar 1.000

MBR.

“Pemprov dan
BUMD tidak boleh ber-
fokus hanya pada keuntung-
an, sehingga mengabaikan
perannya membangun Jakarta
yang bukan hanya maju me-
lainkan harus berkeadilan,”
katanya. Sebelumnya, Perusa-
haan Umum Daerah PAM Jaya
menyatakan bahwa pada saat
kenaikan tarif akan dibarengi
dengan pemberian Kartu Air
Sehat (KAS) bagi pelanggan
keluarga sederhana dan diber-
lakukan selama setahun serta
dapat diperpanjang.

Kartu itu merupakan sebu-
ah program aktivasi bantuan
pendamping penerapan ta-
rif baru untuk pelanggan ke-

per meter kubik untuk
seluruh pemakaian air
setiap bulannya.
Pelanggan 2A2 akan men-
dapatkan tarif flat sebesar
3.550 per meter kubik untuk
pemakaian 1-20 meter kubik
pertama setiap bulannya.

Klaim Lambat

Sementara itu, Perusahaan
Umum Daerah Air Minum Jaya
menilai kenaikan tarif air pro-
duk perseroan ini di Jakarta sa-
ngat lambat dibanding dengan
komoditas primer lainnya.

“Terdapat  pertumbuhan
tarif rata-rata komoditas da-
lam periode 17 tahun, dari
2007 hingga 2024 yang cukup
variatif,’ kata Direktur Utama

harus menaikkan tarif air demi
meningkatkan kualitas dan
layanan kepada pelanggan.
Menurut dia, rencana penye-
suaian tarif air rata-rata PAM
Jaya saat ini masih lebih ren-
dah dibanding dengan tingkat
inflasi dalam periode 2007-
2024.

Arief mengungkapkan, se-
cara garis besar komoditas
dengan kenaikan tarif terbe-
sar selama periode ini adalah
air minum dalam kemasan
(AMDK) sebesar 345 persen,
gas elpiji 12 kilogram sebesar
273 persen dan minyak goreng
sebesar 214 persen.

“Persentase itu merupakan
kenaikan tertinggi dibanding
komoditas domestik lainnya,”
katanya.= wid/Ant/G-1
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